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diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks

dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.
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ABSTRAK

NURLAELAH. 105971102720. Pemanfaatan Mulsa Sekam Padi dan Pupuk
Guano Untuk Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis
L.).Dibimbing oleh IRWAN MADO dan AMANDA PATAPPARI
FIRMANSYAH.

Tanaman kacang panjang merupakan salah satu jenis tanaman kacang-
kacangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Dalam budidayanya
dibutuhkan perlakuan seperti pemberian mulsa untuk menjaga kelembaban tanah
dan pemberian pupuk organik seperti guano yang kaya akan nutrisi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa sekam padi, pengaruh pupuk guano
kelelawar, dan interaksi antara mulsa sekam padi dan pupuk guano kelelawar untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang. Penelitian ini dilaksanakan di
Green House Agroteknologi pada bulan Maret sampai Mei 2024. Penelitian ini
disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu
faktor pertama adalah mulsa sekam padi yang terdiri dari 3 taraf yaitu MO = tanpa
mulsa sekam padi, M1 = mulsa sekam padi 500 g/polybag, dan M2 = mulsa sekam
padi 750 g/polybag, faktor kedua pupuk guano dengan 4 taraf perlakuan yaitu GO
= Kontrol, G1 = pupuk guano 50 g/polybag, G2 = pupuk guano 75 g/ polybag, dan
M3 = pupuk guano 100 g/polybag. Parameter yang diamati yaitu panjang tanaman,
jumlah daun, jumlah polong, berat basah polong, panjang polong terpanjang, dan
berat basah berangkasan.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan mulsa sekam padi berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah daun 28 HST, 35 HST dan berat basah
berangkasan, serta berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman, jumlah
polong, berat basah polong, dan panjang polong terpanjang. Perlakuan mulsa
terbaik adalah 750 g/polybag. Perlakuan pupuk guano berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah daun 14 HST, jumlah polong, dan berat basah polong, serta
berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang tanaman, panjang polong
terpanjang, dan berat basah berangkasan. Perlakuan pupuk guano terbaik adalah
100 g/polybag. Interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano kelelawar
berpengaruh nyata pada parameter jumlah polong dan berat basah polong, serta
berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang tanaman, jumlah daun, panjang
polong terpanjang, dan berat basah berangkasan. Interaksi terbaik adalah mulsa
sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano kelelawar 75 g/polybag

Kata Kunci : mulsa, sekam, pupuk guano, kacang panjang
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) tersebar luas ke seluruh wilayah
tropis sebagai sayuran (Susilo & Sumarji 2018) termasuk juga di Indonesia.
Tanaman kacang panjang terutama pada polong yang masih muda banyak
mengandung vitamin A, B dan C (Oktavianti, et al., 2017), protein 2,7 gr, lemak
0,3 gr, hidrat arang 7,8 gr dan menghasilkan 34 kilo kalori untuk setiap 100 gr bahan
berat bersih sedangkan bijinya yang sudah tua mengandung protein yang cukup
tinggi yakni sekitar 17-23% (Rahayu, dkk 2010).

Kacang panjang juga diketahui bersifat dwiguna, artinya buahnya dapat
dimanfaatkan sebagai sayuran dan akarnya digunakan untuk menyuburkan tanah
karena dapat menyerap N bebas, dikatakan dapat menyuburkan tanah karena pada
akar tanamn kacang panjang terdapat bintil-bintil bakteri Rhizobium (Andi
Setiawan & Suryani, 2023).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), produksi
kacang panjang di Indonesia sebanyak 360.871 ton pada tahun 2022. Jumlah
tersebut turun 6% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 383.685
ton. Melihat trennya produksi kacang panjang cenderung menurun dalam lima
tahun terakhir. Produksi kacang panjang Indonesia menyentuh level tertingginya
pada tahun 2021 yakni sebanyak 383.685 ton. Untuk daerah Sulawesi Selatan
sendiri produksi kacang panjang juga cenderung mengalami penurunan, dimana

pada tahun 2022 hanya memproduksi sebanyak 10.437 ton (BPS, 2022) Penurunan



produksi kacang panjang disebabkan oleh sistem budidaya tanaman kacang panjang
yang belum tepat atau belum maksimal dengan tanaman itu sendiri.

Limbah pertanian yang dihasilkan dari berbagai komoditi tanaman memiliki
jumlah yang besar di setiap wilayah, tanam padi dalam satu tahun biasanya di tanam
tiga sampai empat kali menggunakan sistem [P400 (Basuki et al., 2022). Pada
sistem [P400 proses tanam dan panen padi untuk tanaman sebelumnya memiliki
jarak yang sangat dekat dan terkadang beriringan antar waktu panen dengan
pembenihan sehingga perlu adanya penangan limbah pada hasil panen sebelumnya
agar tidak mengganggu proses tanam selanjutnya. Jerami, batang dan akar yang
tidak membusuk secara sempurna dan tidak dimanfaatkan dengan baik akan
mempengaruhi proses tanam selanjutnya karena lambatnya proses dekomposisi
bahan organik dimana tanaman yang membutuhkan unsur hara untuk pertumbuhan
tapi unsur hara tersebut tidak tersedia didalam tanah (Basuki et al., 2022).
Pemanfaatan limbah padi sendiri belum banyak dilakukan di Indonesia karena
kurangnya ilmu pengetahuan mengenai cara pengaplikasian limbah padi tersebut
(Atmayadi et al., 2021). Menurut hasil penelitian Hamdani & Susanti (2016) limbah
padi selain digunakan untuk pakan ternak dapat juga dimanfaatkan sebagai mulsa
organik.

Penggunaan mulsa organik dapat menjaga kelembapan dan suhu tanah, selain
itu juga diharapkan bisa memperbaiki sifat fisik, kimia, serta sifat biologis tanah.
Beberapa keuntungan dari penggunaan mulsa organik diantaranya lebih ekonomis,
mudah didapatkan dan mudah terurai sehingga dapat menambah kandungan bahan

organik dalam tanah. Adanya mulsa organik diatas permukaan tanah dapat



mengurangi pertumbuhan gulma sehingga akan mencega persaingan antara
tanaman budidaya dengan gulma untuk mendapatkan unsur hara (Moh. Ainun et
al., 2014).

Pupuk organik memiliki peran yang penting dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah walaupun kadar hara yang terkandung didalamnya relatif
rendah, namun peranan terhadap sifat kimia tanah, jauh melebihi pupuk kimia
buatan. Dengan cukup tersedianya bahan organik dalam tanah, maka akan
meningkatkan ketersediaan hara, siklus hara tanah, dan pembentukan pori makro
dan mikro tanah (Amir et al., 2022). Salah satu pupuk organik yang dapat
digunakan adalah pupuk guano.

Pupuk guano adalah salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki
kesuburan tanah karena memiliki kandungan N, P dan K yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk guano dengan dosis tertentu
dapat menyediakan kebutuhan hara makro dan mikro yang mempunyai peran dalam
proses fotosintesis dan proses fisiologi yang terjadi dalam tanaman terutama
translokasi unsur hara serta hasil fotosintat akan berjalan dengan baik (Utami, E. P
et al., 2021). Unsur hara yang diserap oleh akar yang di translokasikan ke bagian
vegetatif ataupun generatif tanaman yang bertujuan untuk memacu proses
fotosintesis secara optimal sehingga dapat mempengaruhi berat kering tanaman
(Riyantini et al., 2016).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :



Bagaimana pengaruh mulsa sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) ?
Bagaimana pengaruh pupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) ?

. Bagaimana interaksi mulsa sekam padi dan pupuk guano terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut :

L.

Mengetahui pengaruh mulsa sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.).
Mengetahui pengaruh pupuk guano untuk pertumbuhan dan produksi tanaman

kacang panjang (Vigna sinensis L.).

. Mengetahui interaksi antara mulsa sekam padi dan pupuk guano untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L. ).

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan terkait pemanfaatan sekam padi sebagai
mulsa organik dan pupuk guano sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan

produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.).



Bagi Masyarakat

Sebagai bahan informasi bagi masyarakat terkait pemanfaatan sekam
padi sebagai mulsa organik dan pupuk guano sebagai nutrisi untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.).
Bagi Pendidikan

Sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan sekam padi sebagai
mulsa organik dan pupuk guano untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang panjang serta menambah ilmu pengetahuan tentang manfaat mulsa

organik sekam padi dan pengaruh pupuk guano kelelawar untuk tanaman.



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Angkur ef al., (2021) “Pengaruh Pupuk Kandang Sapi, NPK
Mutiara Terhadap Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)” Menunjukkan
bahwa interaksi antara pupuk kandang sapi dan NPK Mutiara hanya mempengaruhi
parameter kacang panjang yang diamati pada berat segar brangkasan secara statistik
(P<0,05). Penggunaan pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
pada parameter jumlah daun maksimum, jumlah polong, tinggi tanaman
maksimum, dan berat polong. Tapi pada parameter panjang polong, berat segar
brangkasan dan berat kering oven brangkasan berpengaruh tidak nyata (P>0,05).
Penggunaan pupuk NPK Mutiara hanya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
parameter jumlah daun maksimum dan jumlah polong. Hasil tertinggi terhadap
jumlah polong dan berat polong tanaman kacang panjang(Vigna sinensis L.) didapat
dari penggunaan pupuk kandang sapi dengan dosis 30 ton/ha (S2).

Menurut Nainggolan et al. (2020) “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati
Mikoriza Dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)” interaksi antara pupuk hayati mikoriza 5
g/tanaman dengan pupuk kandang ayam 5 ton/ha memberikan hasil terbaik pada
variabel bobot polong/petak yaitu sebesar 1,55 kg/m2 dan bobot polong sebesar
15,46 ton/ha. Pemberian pupuk hayati mikoriza dengan dosis 5 g/tanaman
menghasilkan pertumbuhan vegetatif dan generative yang lebih baik dibanding
dengan dosis mikoriza lainnya. Dosis pupuk kandang hingga 15 ton/ha secara nyata

belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang panjang.



Menurut Putra et al. (2021) “Pengaruh Pemberian Mulsa Sekam Padi
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Pada Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina
L.)” penggunaan mulsa sekam padi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun maksimum, berat segar total tanaman per tanaman,
jumlah cabang, berat kering oven total per tanaman, berat segar total bunga setelah
panen, berat kering oven total bunga panen, jumlah gulma yang tumbuh. Berat
mulsa sekam padi 750 g (S5) memberikan hasil terbaik pada berat segar total bunga
panen 121,55 g, berat kering oven total bunga panen 4,27 g, berat segar total
tanaman 1272,25 g, berat kering oven total tanaman 3,75 g.

Berdasarkan penelitian Maisarah & Dewi Fithria (2022) “Pengaruh
Pemberian Dosis Pupuk Guano Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Beberapa
Varietas Tanaman Kangkung (Ilpomea Aquatica)” Pengaplikasian pupuk guano
dengan perlakuan G2 (10 g/polybag pupuk guano) memberikan pengaruh sangat
nyata pada parameter pengamatan bobot segar, dan berpengaruh nyata pada
parameter pengamatan tinggi tanaman saat berumur 15 HST, jumlah daun umur 22
HST dan umur 29 HST. Varietas dengan perlakuan V1 (Bika) memberikan
pengaruh sangat nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman saat berumur 15
HST, jumlah daun umur 22 HST dan umur 29 HST, dan bobot segar, serta
berpengaruh nyata pada tinggis tanaman umur 22 HST dan 29 HST, dan jumlah
daun umur 15 HST. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk guano dan varietas
pada parameter pengamatan bobot segar.

Menurut Mahdinoor, M et al. (2023) “Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk

Guano Dan Konsentrasi Urin Kelinci Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman



Pakcoy (Brassica Rapa L.)” Terdapat interaksi antara kombinasi perlakuan G3U3
(Dosis Pupuk Guano 36 g/tanaman + Konsentrasi Urin Kelinci 180 ml/L air)
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman
pada saat berumur 28 HST (23.43 cm), jumlah daun 28 HST (19.67 helai), bobot
segar total (497.33 g), bobot segar konsumsi (451.00 g) dan bobot ton per hektar
(0.55 ton/ha). Secara umum kombinasi perlakuan G3U3 (Dosis Pupuk Guano 36
g/tanaman + Konsentrasi Urin Kelinci 180 ml/L air) memberikan hasil yang terbaik
terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, serta pada
parameter hasil bobot segar total, bobot segar konsumsi dan bobot ton per hektar
namun tidak memberikan respon yang nyata terhadap parameter indeks panen dan
vitamin ¢ yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Berdasarkan penelitian Utami ez al. (2021) “ Pengaruh Pupuk Guano Dan
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis Tegak™ Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara dosis pupuk guano dengan
media tanam sehingga mempengaruhi tinggi tanaman pada 28 hst. Dosis pupuk
guano yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman buncis tegak adalah pada dosis 15
ton/hektar.

Hasil penelitian Sari et al. (2022) “ Pengaruh Komposisi Media Tanam
Organic dan Dosis Pupuk Guano Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat
(Lycopersicon esculentum Mill.)” penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara
media tanam dan pupuk guano memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah tandan, jumlah buah, bobot buah, kadar gula buah, kandungan

klorofil dan persentase fruit set.



2.2 Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)

Kacang panjang merupakan tanaman hortikultura yang banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat Indonesia, baik sebagai lalapan maupun sebagai sayuran matang.
Kacang panjang termasuk anggota famili Fabaceae yang merupakan golongan
sayuran, kacang panjang juga termasuk salah satu tanaman sumber vitamin dan
mineral, yang berfungsi sebagai pengatur metabolisme tubuh, meningkatkan
kecerdasan dan ketahanan tubuh serta dapat memperlancar proses pencernaan
karena kandungan seratnya yang tinggi (Rahayu, 2015).

Kacang panjang dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, kelompok
merambat dan tidak merambat. Jenis kacang panjang yang banyak dibudidayakan
adalah kelompok merambat dengan ciri-ciri tanaman membelit pada turus dengan
panjang buah kurang lebih 40-70 cm, dan berwarna hijau atau putih kehijauan

(Rahayu, 2015).

Gambar 1. Tanaman Kacang Panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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a. Klasifikasi Kacang Panjang

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil)
Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae (suku polong-polongan)

Genus : Vigna

Spesies : Vigna sinensis

b. Morfologi Kacang Panjang
1) Akar

Tanaman kacang panjang memiliki sistem perakaran tunggang, sistem
perakaran tersebut dapat menembus lapisan tanah pada kedalaman kurang lebih 60
cm. Akar tanaman kacang panjang juga dapat bersimbiosis dengan bakteri
Rhizobium sp. yang memiliki peran untuk mengikat nitrogen di udara. Ciri adanya
simbiosis tersebut adalah terdapat bintil-bintil akar di sekitar pangkal akar.
Aktivitas bintil akar ditandai oleh warna bintil akar sewaktu dibelah, jika bintil akar
berwarna merah pucat, itu menandakan bahwa bintil akar kurang efektif menambat
nitrogen, sedangkan jika bintil akar berwarna merah cerah, menandakan

penambatan bintil akar efektif (Mawardi, 2018).
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Gambar 2. Akar tanaman kacang panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

2) Batang
Batang tanaman kacang panjang ini memiliki ciri-ciri diameter batang yang
kecil berkisar antara 0,6-1 cm, berbentuk bulat, tegak, silindris, lunak dan berwarna
hijau dengan permukaan yang licin. Jika pertumbuhan tanaman kacang panjang
bagus, diameter batangnya dapat mencapai 1,2 cm lebih. Batang tanaman berwarna
hijau tua, memiliki cabang yang banyak dan menyebar secara rata schingga

tanaman rindang. Pada bagian percabangan, batang mengalami penebalan

(Mawardi, 2018).

(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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3) Daun

Daun tanaman kacang panjang merupakan daun majemuk yang tersusun tiga
helai. Daun bebentuk lonjong dengan ujung daun yang runcing, memiliki tepi daun
yang rata, tidak berbentuk, dan memiliki tulang-tulang, serta daun yang menyirip.
Kedudukan daun tegak agak mendatar dan memiliki tangkai utama. Panjang daun
kacang panjang berkisar antara 9-13 cm dengan panjang tangkai daun 0,6 cm.
Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan permukaan daun bagian
bawah memiliki warna yang lebih muda (Mawardi,2018). Daun kacang panjang
memiliki tekstur yang agak kasar ketika sudah tua, sehingga daun yang biasanya

diambil untuk sayuran yaitu daun yang masih muda.

Gambar 4. Daun tanaman kacang panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

4) Bunga
Bunga kacang panjang tidak tumbuh dan mekar secara bersamaan. Bunga
yang terletak bersebelahan pada bagian bawah terkadang mekar hampir bersamaan,
dan bunga berikutnya muncul dan mekar setelah satu atau dua polong mencapai
panjang 5-10 cm atau lebih, beberapa diantaranya dapat menjadi buah, akan tetapi

pertumbuhannya tidak sekuat buah yang pertama kali muncul, bentuk bunga kacang
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panjang seperti kupu-kupu dan tergolong bunga yang sempurna karena dalam satu

bunga terdapat putik dan benag sari (Mawardi, 2018).

Gambar 5. Bunga tanaman kacang panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

5) Buah
Buah kacang panjang berbentuk silindris, ramping dan bulat, dengan ukuran
panjang berkisar antara 10-80 cm. Polong yang masih muda biasanya berwarna
hijau agak tua dengan paruh polong berwarna ungu, sedangkan polong yang sudah
tua berwarna kekuningan. Pada setiap polong berisi sekitar 8-20 biji kacang panjang

(Murdaningsih & Wae, 2020).

Gambar 6. Buah tanaman kacang panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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6) Biji
Biji kacang panjang berbentuk bulat lonjong, berwarna hitam dengan ujung
putih. Ukuran bijinya bervariasi misalnya, lebar 1,5-2 mm dengan panjang 5-6 mm,
lebar 4-6 mm dengan panjang 7-8 mm, dan lebar 5-6 mm dengan panjang 8-9 mm,

tergantung pada jenis atau varietasnya.

Gambar 7. Biji tanaman kdcang panjang
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

c. Syarat Tumbuh Kacang Panjang
1) Iklim

Secara langsung iklim berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen.
Iklim juga berpengaruh terhadap hama dan perkembangan mikroba (patogen) yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, yang termasuk kedalam iklim
diantaranya adalah suhu dan kelembaban. Tanaman kacang panjang mempunyai
daya adaptasi yang cukup luas terhadap lingkungan tumbuh. Tanaman ini1 dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah sampai dataran tinggi, akan
tetapi produksi optimal kacang panjang dapat dihasilkan pada daerah dataran
rendah 0-700 mdpl atau di daerah beriklim hangat, dengan kisaran suhu 20°C -
30°C, dengan tempat yang terbuka, iklimnya kering, dan cura hujan tahunannya

600-1500 mm. Kacang panjang dapat ditanam sepanjang musim, dengan waktu
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tanam yang ideal adalah pada awal atau akhir musim hujan. Berdasarkan indikator
persebaran tanaman kacang panjang, kondisi iklim yang ideal untuk budidaya
tanamn kacang panjang adalah, daerah-daerah dataran rendah hingga ketinggian
200 mdpl, mempunyai temperatur udara atau suhu antara 25°C - 30°C, iklim kering
yang memiliki curah hujan antara 600-1.500 mm/tahun, kelembaban udara (RH)
antara 50-50%, dan tempat yang terbuka atau mendapat sinar matahari penuh
(Novianti, M. 2019).

Daerah yang memiliki suhu di bawah 25°C, dapat menyebabkan bunga yang
terbentuk terbatas dan pembuahan yang cenderung agak lama, sedangkan daerah
yang memiliki suhu di atas 35°C, dapat menyebabkan banyak bunga yang rusak.
Demikian pula jika tanaman kacang panjang ditanam pada tempat yang ternaungi,
menyebabkan pertumbuhan yang agak lambat, kurus, dan buahnya sedikit
(Novianti, M. 2019).

2) Tanah

Tanaman kacang panjang memerlukan tanah yang subur dan gembur untuk
dapat tumbuh dengan baik, mengandung bahan organik dan cukup mengandung air.
Jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman kacang panjang adalah latosol
(lempung berpasir), regosol dan aluvial dengan pH 5,5 — 6,5.

Kacang-kacangan peka terhadap kemasaman tanah yang tinggi atau akalin.
Tanah dengan pH di bawah 5,5 terlalu asam sehingga dapat menyebabkan tanaman
tumbuh kerdil karena teracuni aluminium yang larut dalam tanah. Tanaman kacang
panjang tumbuh dengan subur danberproduksi dengan baik pada kondisi tanah yang

jenis tanahnya latosol atau subur dan gembur, tanah yang humus atau banyak
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mengandung bahan organik, aerasi atau tata udara tanah drainase atau tata air tanah
yang baik, serta derajat keasaman tanah berkisar antara pH 5,5 — 6,5. Pada tanah
yang kondisi fisiknya jelek, dapat menyebabkan tanaman kacang panjang mudah
terserang penyakit layu oleh cendawan Fhusarium phaseoli. Pertumbuhan tanaman
kacang panjang pada daerah dataran rendah akan lebih baik jika banyak
menggunakan tanah tidur atau marginal (Novianti, M. 2019).

2.3 Mulsa Organik

Mulsa organik merupakan material penutup tanah berupa sisa-sisa atau
limbah tanaman seperti jerami, sekam padi, serbuk gergaji, batang jagung , batang
kacang tanah, dan batang tebu yang disebar pada permukaan tanah. Mulsa organik
berfungsi untuk melindungi permukaan tanah dari terpaan hujan, erosi, menjaga
kelembaban, struktur, dan kesuburan tanah, serta dapat mencegah pertumbuhan
gulma. Berdasarkan penelitian Situmorang ef al. (2015) yang melaporkan bahwa
pemberian mulsa dapat memperbaiki berbagai sifat fisik dan kimia tanah. Pada
penelitian Indraheni et al. (2013) juga menyatakan bahwa penggunaan mulsa
organik dapat menurunkan perkecambahan gulma Borreria alata sebesar 76% dan
dapat menurunkan pertumbuhan anakannya sebesar 44,26%.

Pemanfaatan sekam padi sebagai mulsa organik juga dapat mengatasi
masalah limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, juga
memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan pentingnya penggunaan mulsa
pada tanaman dan memanfaatkan kembali limbah pertanian tersebut dibidang
pertanian (Hamzah et al., 2019). Penggunaan mulsa organik sekam padi sendiri

memiliki fungsi untuk mencegah air hujan langsung jatuh ke permukaan tanah
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sehingga memperkecil terjadinya erosi, melindungi tanaman, menjaga kelembaban
tanah dan menjaga tekstur tanah (Nisa, C. 2022).
2.4 Pupuk Guano

Kotoran kelelawar dalam dunia pertanian dikenal dengan pupuk guano.
Guano mengandung nitrogen, fosfor dan potasium yang sangat bagus untuk
mendukung pertumbuhan, merangsang akar dan pembungaan serta mendukung
kekuatan pada batang tanaman. Secara umum guano merupakan pupuk organik
yang memiliki kandungan N, P dan K, kelebihan unsur P pada kotoran kelelawar
(guano) khususnya disebabkan oleh penimbunan bebatuan di dalam goa dan tetesan
air yang mengandung unsur fosfat (P). Adapun kelebihan N dan K karena faktor
makanan yang dimakan oleh kelelawar (Mahdinoor, M et al., 2023).

Berdasarkan hasil uji analisis, diketahui bahwa kotoran kelelawar
mengandung kalsium 7,511%, magnesium 0,5-1%, dan sulfur 2-3,5% pupuk guano
menghasilkan kandungan unsur hara sebesar 7-17% N; 8-15% P; 1,5-2,5% K; dan
C-Organik 40-60% (Milyana et al., 2019). hasil pengujian di laboraturium yang
dilakukan oleh PT. Petrokimia Gresik (2015) juga menunjukkan bahwa pupuk asal
kotoran kelelawar mengandung minimal Nitrogen sebanyak 5 %, kandungan ini
lebih tinggi dari pupuk kandang yang hanya berkisar tak lebih dari 1%, bahkan,
untuk Guano segar (kurang dari setahun) kadar N-nya mencapai 7%. oleh karena
itu pupuk guano berpotensi untuk dapat meningkatkan produktivitas media tanam
dan memberikan nutrisi bagi tanaman sehingga tahan lebih lama dibandingkan

dengan pupuk anorganik, sehingga mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas
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produksi tanaman. Pengaplikasian pupuk pada tanaman kacang panjang harus
dilakukan dengan tepat dosis, tepat tempat dan tepat waktu.
2.5 Kerangka Berpikir

Kerang berpikir pada penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 8.

Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)

| y

Mulsa Organik Pupuk Organik
Pupuk Guano
Mulsa Sekam Padi GO = Kontrol

MO = Tanpa Mulsa Sekam
M1 = Sekam 500 g/polybag
M2 = Sekam 750 g/polybag

G1 =50 g/polybag
G2 =75 g/polybag
G3 =100 g/polybag

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kacang panjang (Vigna sinensis L.)

Gambear 8. Kerangka Berpikir Pemanfaatan Mulsa Sekam Padi dan Pupuk
Guano Untuk Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Panjang

(Vigna sinensis L.).
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Pemanfaatan sekam padi sebagai mulsa untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang panjang akan mencegah tanaman dari persaingan dengan gulma
untuk mendapatkan nutrisi dari media tanam karena mulsa organik dapat mencegah
pertumbuhan gulma. Pemberian berbagai dosis pupuk organik guano dari kotoran
kelelawar pada tanaman kacang panjang diharapkan dapat berpengaruh dalam
peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang karena memiliki
berbagai kandungan unsur hara yang baik untuk meningkatkan produktivitas
tanaman.

2.6 Hipotesis

1. Terdapat perlakuan mulsa sekam padi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)

2. Terdapat perlakuan pupuk guano yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)

3. Terdapat interaksi antara mulsa sekam padi dan pupuk guano terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)



III. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2024 yang
bertempat di Grean House Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag 45 x 45 cm, cangkul,
timbangan, HP, pulpen, buku, meteran, label, lakban bening, dan bambu sebagai
turus atau ajir.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah 360 kg, sekam padi
sebagai mulsa organik 15 kg, pupuk guano 2,25 kg, serta benih kacang panjang
varietas kanton tavi.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial yang disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu mulsa organik sekam
padi (M) dan pupuk organik guano (G), dan masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali.

Faktor pertama yaitu penggunaan mulsa sekam padi :
MO = Tanpa Mulsa Sekam Padi
M1 = Mulsa sekam Padi 500 g/polybag

M2 = Mulsa Sekam Padi 750 g/polybag

20
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Faktor kedua adalah dosis pupuk guano :
GO0 = Kontrol

G1 = Pupuk Guano 50 g/polybag

G2 = Pupuk Guano 75 g/polybag

G3 = Pupuk Guano 100 g/polybag

Kombinasi Percobaan

MOGO M1GO M2GO
MOG1 MI1G1 M2G1
MO0G2 MI1G2 M2G2
MO0G3 M1G3 M2G3

Jadi terdapat 12 kombinasi percobaan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 36 polybag.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan media tanam dilakukan dengan cara menyiapkan polybag
berukuran 45 x 45 sebanyak 36 polybag, kemudian mengisi setiap polybag dengan
tanah sebanyak 10 kg/polybang. Setelah semua polybag terisi dengan tanah,
polybag kemudian disusun mengikuti denah penelitian. Pemasangan label pada
polybag dilakukan secara acak sesuai dengan denah penelitian.

Pengaplikasian pupuk guano dilakukan tujuh hari sebelum penanaman benih
kacang panjang. Berdasarkan hasil penilitian ( Utami ef al., 2021) pengaplikasian
pupuk guano pada tujuh hari sebelum tanam memberikan hasil yang terbaik pada
semua parameter penelitian tanaman buncis tegak. Dosis perlakuan pupuk guano

terdiri dari empat taraf yaitu GO = tanpa pupuk guano, G1 = pupuk guano 50
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g/polybag, G2 = pupuk guano 75 g/polybag, dan G3 = pupuk guano 100 g/polybag.
Dosis yang digunakan berdasarkan penelitian ( Siregar et al, 2023 ) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk guano dengan dosis 75 g/polybag merupakan
dosis yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Pupuk guano
yang digunakan dalam penelitian mengandung unsur makro N ; 5,7%, P ; 8,6 %,
dan K ; 2,0% dan unsur mikro Fe, Cu, B, Mo, Mn, Zn, dan Co.

Pemasangan ajir atau tiang penyangga yang berfungsi sebagai jalur rambat
tanaman kacang panjang dilakukan dengan cara menancapkan bambu sepanjang
kurang lebih dua meter dalam polybag pada sisi kanan dan kiri kemudian pada
ujung bambu ditkat menggunakan tali untuk memperkuat ajir agar tidak rusak
akibat tiupan angin dan curah hujan yang tinggi.

Penanaman benih kacang panjang dilakukan tujuh hari setelah pengaplikasian
pupuk guano, sebelum benih kacang panjang ditanaman pada masing-masing
polybag, benih terlebih dahulu direndam untuk menyortir benih yang rusak ditandai
dengan benih yang mengapung. Jika terdapat benih yang mengapung maka benih
tersebut dibuang karena tidak layak untuk ditanam. Setelah mendapatkan benih
yang terbaik, kemudian benih kacang panjang ditanam pada polybag dengan cara
membuat lubang tanam kurang lebih sedalam 4 — 3 cm kemudian memasukkan
benih pada lubang tanam dilanjutkan dengan menutup lubang tanam dengan tanah,
setiap polybag terdiri dari dua benih kacang panjang. Penjarangan tanaman adalah
mengurangi jumlah tanaman pada media tanam untuk memberi ruang tumbuh bagi
tanaman yang tersisa. Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 HST

dengan hanya menyisakan satu tanaman yang sehat pada setiap polybag.
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Penjarangan sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari untuk menghindari sinar
matahari yang terik, sehingga tanaman tidak layu dan mati.

Pengaplikasian mulsa sekam padi dilakukan tujuh hari setelah tanam atau
setelah tanaman memiliki tinggi yang cukup agar saat pengaplikasian mulsa sekam
padi, tanaman tidak tertimbun oleh mulsa sekam padi. Pemberian mulsa sekam padi
terdiri dari tiga taraf yaitu MO = tanpa mulsa sekam padi, M1 = mulsa sekam padi
500 g/polybag, dan M2 = 750 g/polybag. Berdasarkan penelitian (Putra ez al., 2021)
Pemberian mulsa sekam padi dengan dosis 750 g/polybag memberikan hasil yang
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pacar air.

Perawatan tanaman dilakukan dengan cara senantiasa memperhatikan
kondisi tanaman, apabila media tanam terlihat kekurangan air maka dilakukan
penyiraman, jika terdapat hama pada tanaman, hama tersebut diambil kemudian
dibuang agar tidak merusak tanaman. Pemangkasan cabang dilakukan satu kali
sebelum tanaman berbunga. Caranya dengan memotong cabang 2-3 ruas dengan
menggunakan pisau yang tajam. Pemangkasan bertujuan untuk merangsang atau
mempercepat pembungaan, menjaga kelembaban tanaman, mengurangi serangan
opt, dan mengurangi persaingan asimilat antar cabang dan polong.

Panen kacang panjang dilakukan setelah tanaman berumur 43 HST,
polongnya mulai tua, bijinya menonjol dan kulit luarnya memilki warna hijau segar.
Panen dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval panen 3 hari sekali. waktu

panen dilakukan pada sore hari.
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3.5 Parameter Yang Diamati

Pengukuran dimulai setelah tumbuhnya tanaman hingga masa panen, adapun

parameter yang diamati yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Panjang Tanaman (cm)

Pengukuran panjang tanaman diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh
tertinggi, pengukuran dilakukan setelah tanaman berumur 14 HST, 21 HST, 28 HST
dan 35 HST.

Jumlah Daun Pertanaman (helai)

Perhitungan jumlah daun kacang panjang dilakukan pada saat tanaman kacang
panjang berumur 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan 35 HST.

Jumlah Polong Pertanaman

Jumlah polong dihitung mulai dari panen pertama sampai dengan panen ketiga,
kemudian hasilnya dijumlahkan.

Panjang Polong Terpanjang Pertanaman (cm)

Pengukuran panjang polong dilakukan setiap periode panen dengan cara
mengukur panjang polong dari pangkal sampai ujung polong menggunakan
meteran.

Berat Basah Polong Pertanaman (g)

Berat basah polong pertanaman dilakukan dengan menimbang berat basah
polong setiap panen mulai dari panen pertama sampai panen ketiga, kemudian

hasilnya dijumlah.
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6) Berat Basah Berangkasan Pertanaman (g)

Berat basah berangkasan dilakukan dengan menimbang berat basah tanaman

setelah panen terakhir.
3.6. Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil penelitian diolah menggunakan aplikasi Exel.

Apabila hasil dari Analisis Varian (Anova) menunjukkan hasil yang berpengaruh
nyata (F hitung > F tabel, 5 %) atau berpengaruh sangat nyata (F hitung > F tabel
1%) maka untuk membandingkan rata-rata perlakuan tersebut dilanjutkan dengan

menggunakan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
1. Panjang Tanaman
Data rata-rata panjang tanaman kacang panjang dapat dilihat pada lampiran
4. Tabel anova pada lampiran pengamatan panjang tanaman pengamatan terakhir
yaitu 35 HST menunjukkan perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman.
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Gambar 9. Rata-rata panjang tanaman pengamatan terakhir
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan kombinasi perlakuan M2GO,
dengan dosis mulsa sekam padi 750 g/polybag tanpa pupuk guano memberikan
hasil yang terbaik terhadap rata-rata panjang tanaman kacang panjang pada

pengamatan terakhir.

26



27

2. Jumlah Daun

Data rata-rata jumlah daun pengamatan 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan 35
HST dengan perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano dapat dilihat pada
lampiran 5. Tabel anova pada lampiran 8b menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
guano berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada pengamatan 14
HST. Tabel anova pada lampiran 10b menunjukkan perlakuan mulsa sekam padi
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pengamatan 28 HST. Dan tabel
anova lampiran 11b menunjukkan perlakuan mulsa sekam padi berpengaruh sangat
nyata pada pengamatan jumlah daun 35 HST. Sedangkan untuk interaksi perlakuan
mulsa sekam padi dan pupuk guano berpengaruh tidak nyata terhadap parameter

jumlah daun 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan 35 HST.
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Gambar 10. Rata-rata jumlah daun pengamatan terakhir
Berdasarkan gambar diatas jumlah daun terbaik pada pengamatan terakhir
diperoleh dari kombinasi perlakuan M1G3 yaitu mulsa sekam padi 500 g/polybag

dan pupuk guano 100 g/polybag.
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Tabel 1. Hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 14 HST perlakuan pupuk guano.

Perlakuan Rata-Rata NP Duncan 0,5%
G2 24.00? 0.45
G3 23.66% 0.47
GO0 20.66° 0.49
Gl 18.33¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 1 hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 14 HST untuk
perlakuan pupuk guano menunjukkan jumlah daun terbaik diperoleh dari perlakuan
pupuk guano 75 g/polybag (G2), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
guano 100 g/polybag (G3), akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
guano 50 g/polybag (G1) dan kontrol tanpa pupuk guano (GO).

Tabel 2. Hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 28 hst perlakuan mulsa sekam
padi.

Perlakuan Rata-Rata NP Duncan 0,5%
M2 143.00% 3
M1 141.25% 3.47
MO0 97.75°

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 2 hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 28 HST untuk
perlakuan mulsa sekam padi menunjukkan jumlah daun tertinggi diperoleh dari
perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag (M2), tapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan mulsa sekam padi 500 g/polybag (M1), akan tetapi berbeda nyata dengan

kontrol yaitu tanpa perlakuan mulsa sekam padi.



29

Tabel 3. Hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 35 hst perlakuan mulsa sekam
padi.

Perlakuan Rata-rata NP Duncan 0,05%
M2 241.45¢% 4.08
M1 228.25° 4.29
Mo 160.25°¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 3 hasil uji lanjut jumlah daun pengamatan 35 hst untuk
perlakuan mulsa sekam padi menunjukkan jumlah daun terbaik diperoleh dari
perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag (M2), berbeda nyata dengan perlakuan
mulsa sekam padi 500 g/polybag (M1) dan kontrol yaitu tanpa perlakuan mulsa
sekam padi.

3. Jumlah Polong

Data parameter jumlah polong kacang panjang dapat dilihat pada lampiran
12d. Pada tabel anova lampiran 12e menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong, begitupun dengan interaksi
perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano kelelawar berpengaruh sangat nyata

terhadap parameter jumlah polong.



30

—_
(=]

8.66

| i — R a—

MOGO M0G1 M0G2 MO0G3 M1GO0 M1G1 M1G2 M1G3 M2G0 M2G1 M2G2 M2G3
Perlakuan

Rata-rata Jumlah Polong
S = N W kA L N 0 0 O

Gambar 11. Rata-rata jumlah polong
Berdasarkan gambar diatas rata-rata jumlah polong menunjukkan perlakuan
terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan
pupuk guano 75 g/polybag (M2G2), sedangkan jumlah polong terendah diperoleh

dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano 50

g/polybag (M2G1).
Tabel 4. Hasil uji lanjut jumlah polong perlakuan pupuk guano.
Perlakuan Rata-rata NP Duncan 0,05%
G3 18.00* 0.58
G2 16.33° 0.61
GO 1388585 0.63
G1 01334

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 4 hasil uji lanjut jumlah polong perlakuan pupuk guano,
jumlah polong terbaik diperoleh dari perlakuan pupuk guano 100 g/polybag yang
menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan pupuk guano kelelawar 75

g/polybag , pupuk guano 50 g/polybag, dan perlakuan kontrol tanpa pupuk guano.
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Tabel 5. Hasil uji lanjut interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano
pada parameter jumlah polong.

Perlakuan Rata-rata NP Duncan 0,05%
M2G2 8.66% 1.75
MO0G3 6.66° 1.84
M1G3 6.33% 1.90
M2GO 6.00° 1.94
M2G3 5.00°° 1.97
MOG1 4.66° 1.99
M1GO0 4.33¢ 2.01
M1Gl1 4.33°¢ 2.02
MO0G2 4.00°¢ 2.03
M1G2 3.66° 2.04
MO0GO st 2.05
M2Gl1 e K

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 5 interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano
kelelawar, hasil terbaik untuk parameter jumlah polong diperoleh dari interaksi
(M2G2), yaitu mulsa sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano 75 g/polybag,
dan berbeda nyata terhadap semua interaksi perlakuan.

4. Berat Basah Polong

Data parameter berat basah polong kacang panjang dapat dilihat pada
lampiran 13a. Pada tabel anova lampiran 13b menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
guano berpengaruh nyata terhadap parameter berat basah polong, begitupun dengan
interaksi antara mulsa sekam padi dan pupuk guano berpengaruh nyata terhadap

parameter berat segar polong kacang panjang.
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Gambar 12. Rata-rata berat basah polong
Berdasarkan gambar diatas rata-rata berat basah polong menunjukkan
perlakuan terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750
g/polybag dan pupuk guano 75 g/polybag (M2G2), sedangkan berat segar polong
terendah diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan
pupuk guano 50 g/polybag (M2G1).

Tabel 6. Hasil uji lanjut berat basah polong perlakuan pupuk guano.

Perlakuan Rata-rata NP Duncan 0,05%
G3 596.00? 18.25
G2 558.00° 19.17
GO 471.33¢ 19.75
Gl1 329.66¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 6 hasil uji lanjut berat basah polong perlakuan pupuk
guano, berat segar polong terbaik diperoleh dari perlakuan pupuk guano 100
g/polybag yang menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan pupuk guano
75 g/polybag (G2), pupuk guano 50 g/polybag(Gl), dan perlakuan kontrol tanpa

pupuk guano atau kontrol (GO).
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Tabel 7. Hasil uji lanjut interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano
pada parameter berat basah polong.

Perlakuan Rata-rata NP Duncan 0,05%
M2G2 278.00? 54.76
M1G3 220.67° 57.51
M2G0 213.67° 59.25
MO0G3 190.00%° 60.48
M2G3 185.33% 61.39
M1G0 166.67% 62.10
MI1G2 147.33¢ 62.65
M1G1 141.00° 63.09
MO0G2 132.67¢¢ 63.45
MO0GI1 115.67%¢ 63.75
M0G0 91.00%¢ 63.99
M2G1 73.00¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel 7 hasil uji lanjut interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan
pupuk guano kelelawar, hasil terbaik untuk parameter berat basah polong diperoleh
dari interaksi (M2G2) mulsa sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano 75
g/polybag, dan berbeda nyata terhadap semua interaksi perlakuan.

5. Panjang Polong Terpanjang

Data parameter panjang polong terpanjang kacang panjang dapat dilihat pada
lampiran 14a. Pada tabel anova lampiran 14b menunjukkan bahwa perlakuan mulsa
sekam padi dan pupuk guano berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang

polong terpanjang.
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Gambar 13. Rata-rata panjang polong terpanjang

Berdasarkan gambar diatas rata-rata panjang polong terpanjang kacang
panjang dengan hasil terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi
750 g/polybag dan pupuk guano 50 g/polybag (M2G1). Sedangkan untuk hasil
terendah diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 500 g/polybag dan
tanpa perlakuan pupuk guano atau kontrol (M1GO).

6. Berat Basah Berangkasan

Data parameter berat basah berangkasan kacang panjang dapat dilihat pada
lampiran 15a. Pada tabel anova lampiran 15b, perlakuan mulsa sekam padi
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat basah berangkasan. Sedangkan
untuk perlakuan pupuk guano berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
pengamatan, begitupun dengan interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh

yang nyata terhadap parameter berat basah berangkasan kacang panjang.
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Gambar 14. Rata-rata berat basah berangkasan
Berdasarkan gambar diatas rata-rata berat basah berangkasan kacang panjang
terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan
pupuk guano 50 g/polybag (M2G1). Sedangkan rata-rata berat basah berangkasan
kacang panjang terendah diperoleh dari kombinasi perlakuan tanpa mulsa sekam
padi atau kontrol dan pupuk guano 75 g/polybag (M0G?2).

Tabel 8. Hasil uji lanjut berat basah berangkasan kacang panjang perlakuan mulsa
sekam padi.

PERLAKUAN RATA-RATA NP duncan 0,05%
M2 447.00? 6.67
M1 399.75° 7.00
M0 ek

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
berdasarkan uji duncan 5%.

Berdasarkan tabel § hasil uji lanjut berat basah berangkasan kacang panjang
pada perlakuan mulsa sekam padi, untuk hasil terbaik diperoleh dari perlakuan
mulsa sekam padi 750 g/polybag (M2), yang menunjukkan hasil berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa sekam padi 500 g/polybag (M1), maupun tanpa perlakuan

mulsa sekam padi atau kontrol.
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4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano
kelelawar tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman, namun
hasil terbaik diperoleh dari perlakuan (M2G0) mulsa sekam padi 750 g/polybag dan
tanpa perlakuan pupuk guano atau kontrol memberikan hasil yang terbaik pada
pengamatan terakhir panjang tanaman yaitu 35 HST. Mulsa sekam padi dengan
dosis 750 g/polybag memiliki ketebalan yang efektif untuk menjaga kelembaban
tanah. Sekam padi bersifat padat schingga dapat melembabkan tanah,
mempertahankan suhu, dan memperkecil proses penguapan air dalam tanah,
sehingga ketika sekam padi digunakan sebagai mulsa, tanaman dapat tumbuh
dengan baik (Suryani et al., 2020). Pendapat tersebut didukung pernyataan bahwa
semakin tebal mulsa maka proses penguapan semakin kecil untuk terjadi (Lubis et
al., 2015). Tidak berpengaruhnya perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano
terhadap panjang tanaman diduga disebabkan oleh pemanfaatan cahaya dan cuaca
yang berubah, curah hujan berpengaruh terhadap kelembaban tanaman sehingga
stomata menjadi terbuka dan tertutup, kelembaban yang tinggi akan menyebabkan
stomata tertutup sehingga menghambat pertumbuhan tanaman (Ganis, 2021),
pendapat itu didukung oleh pernyataan bahwa suhu berpengaruh terhadap
pertumbuhan, fotosintesa, respirasi dan pembelahan sel, termperatur udara yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menjadi penghambat bagi pertumbuhan dan
produksi tanaman (Taofik ef al., 2018). Sedangkan untuk interaksi mulsa sekam
padi dan dosis pupuk guano belum mampu untuk meningkatkan panjang tanaman

kacang panjang pada setiap waktu pengamatan. Hal ini terjadi karena pada masa
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vegetatif tanaman dikaitkan dengan tiga proses penting yaitu pembelahan sel,
pemanjangan sel, dan tahap awal diferensiasi sel. Pada tahap tersebut tanaman
membutuhkan karbohidrat yang bergabung dengan senyawa nitrogen agar
terbentuknya protoplasma sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman
(Maisarah & Dewi Fithria, 2022).

Berdasarkan tabel anova pada lampiran 8b yaitu pengamatan jumlah daun
pada umur 14 HST, pupuk guano memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter jumlah daun dengan dosis terbaik 75 g/polybag namun tidak berbeda
nyata dengan dosis pupuk guano 100 g/polybag. Pemberian pupuk organik sangat
bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun. Pemberian pupuk
organik yang mengandung unsur N akan mempercepat pertumbuhan tanaman,
unsur hara N dubutuhkan tanaman untuk proses fotosintesis (Angkur et al., 2021),
kondisi media tanam pada umur tersebut mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya, tanaman yang memiliki unsur hara
yang cukup berdampak pada pertumbuhan dan produksinya (Indra et al., 2019).

Pada pengamatan 28 HST dan 35 HST, perlakuan mulsa sekam padi
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang panjang. Penggunaan mulsa
berdampak pada jumlah daun tanaman kacang panjang karena mulsa dapat
mempertahankan kelembaban tanah untuk memudahkan proses fotosintesis dan
translokasi hasil fotosintesis berjalan lancar (Nugraheni et al., 2022). Penggunaan
sisa tanaman budidaya pada tanaman bermanfaat untuk menjamin ketersediaan air
dan mencegah kehilangan air, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan maksimal

dan produksinya tinggi (Heryani et al., 2013).
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Pada tabel anova pengamatan jumlah polong kacang panjang dapat dilihat
bahwa pemberian mulsa sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah polong. Pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong. Dan interaksi antara mulsa sekam padi dan pupuk guano berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah polong. Pada hasil uji lanjut pupuk guano dengan
dosis 100 g/polybag (G3) memberikan hasil yang terbaik dan berpengaruh nyata
terhadap perlakuan lainnya. Tingginya jumlah polong pada perlakuan pupuk guano
diduga karena dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sechingga dapat memberikan produksi yang baik (Winslet ef a/ ., 2023).
Unsur hara yang besar mempunyai peran pada munculnya bunga, buah, dan
berkembangnya biji juga polong (Hardiyanto 2021). Pada interaksi perlakuan mulsa
sekam padi dan pupuk guano memberikan hasil terbaik pada interaksi (M2G2)
mulsa sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano 75 g/polybag. Hal tersebut
terjadi karena mulsa sekam padi mampu menjaga unsur hara yang terkandung
dalam pupuk guano schingga mempengaruhi jumlah polong tanaman kacang
panjang.

Hasil pengamatan berat polong pada tabel anova di lampiran menunjukkan
bahwa perlakuan mulsa berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah polong, untuk
perlakuan pupuk guano memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat polong
dengan hasil terbaik pada perlakuan (G3) pupuk guano 100g/polybag yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya, pemberian pupuk guano dengan dosis tersebut
diduga dapat meningkatkan ketersediaan hara seperti N, P dan K sehingga dapat

meningkatkan metabolisme pada tanaman, unsur N adalah unsur hara yang
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diperlukan tanaman untuk proses perkembangan dan pertumbuhannya (Siregar et
al., 2023), simpanan nutrisi cadangan seperti mineral dan hasil fotosintesis, serta
meningkatnya metabolisme akan mempengaruhi protein yang terbentuk kemudian
ditransfer ke biji, semakin banyak nutrisi cadangan maka semakin besar dan banyak
pula jumlah polong yang dihasilkan (Amir et al., 2022). Interaksi antara mulsa
sekam padi dan pupuk guano berpengaruh nyata terhadap berat polong dengan
interaksi terbaik diperoleh dari perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan
pupuk guano 75 g/polybag (M2G2) dan berpengaruh nyata terhadap interaksi
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan tersebut merupakan kombinasi terbaik
untuk berat basah polong. Hal in1 diduga karena dosis pupuk guano 75 g/polybag
merupakan dosis yang cukup untuk mendekomposisikan mulsa sekam padi sebagai
penutup tanah dan dimanfaatkan dengan baik oleh tanaman agar tumbuh dan
berproduksi dengan maksimal (Amir ez., al 2022).

Berdasarkan hasil tabel anova pada lampiran perlakuan mulsa sekam padi
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang polong terpanjang, begitupun
dengan perlakuan pupuk guano tidak berpengaruh nyata. Dan untuk interaksi mulsa
dengan pupuk guano juga tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang
polong terpanjang. Namun untuk parameter panjang polong terpanjang yang terbaik
diperoleh dari kombinasi perlakuan mulsa sekam padi 750 g/polybag dan pupuk
guano 50 g/polybag. Ketersediaan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman
menyebabkan penyerapan hara dan proses fotosintesis berjalan dengan baik

sehingga berdampak pada panjang polong (Rohim, R 2021), selain nutrisi
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pertambahan panjang polong kacang panjang juga dipengaruhi oleh sinar matahari
dan ruang tumbuh yang maksimal (Julian et al., 2021).

Pada tabel anova dilampiran menunjukkan bahwa perlakuan mulsa sekam
padi berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat basah berangkasan, dengan
perlakuan mulsa terbaik yaitu 750g/polybag dan berbeda nyata terhadap perlakuan
lainnya. Keberadaan mulsa sekam padi untuk menutupi permukaan tanah
membantu menyediakan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman
sehingga dapat menghasilkan tanaman yang sehat, kuat dan lebih tahan terhadap
serangan hama (Anwari & Regar, 2023). Sedangkan perlakuan pupuk guano
berpengaruh tidak nyata. Dan untuk interaksi keduanya juga memberikan pengaruh

tidak nyata.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan mulsa sekam padi berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun
28 HST, dan 35 HST dan berat basah berangkasan, namun berpengaruh tidak
nyata terhadap panjang tanaman, jumlah polong, berat basah polong, dan
panjang polong terpanjang. Perlakuan mulsa terbaik adalah 750 g/polybag.

2. Perlakuan pupuk guano kelelawar berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah
daun 14 HST, jumlah polong, dan berat basah polong, serta berpengaruh tidak
nyata pada parameter panjang tanaman, panjang polong terpanjang, dan berat
basah berangkasan. Perlakuan pupuk guano terbaik adalah 100 g/polybag
terhadap parameter jumlah polong dan berat basah polong.

3. Interaksi perlakuan mulsa sekam padi dan pupuk guano berpengaruh nyata pada
parameter jumlah polong dan berat basah polong dengan perlakuan terbaik yaitu
sekam padi 750 g/polybag dan pupuk guano 75 g/polybag, serta berpengaruh
tidak nyata pada parameter panjang tanaman, jumlah daun, panjang polong
terpanjang, dan berat basah berangkasan.

5.2 Saran

Jika menanam kacang panjang di polybag dengan perlakuan mulsa sekam
padi dan pupuk guano, sebaiknya menggunakan kombinasi perlakuan mulsa sekam
padi 750 g/polybag dan pupuk guano 75 g/polybag karena kombinasi tersebut
merupakan kombinasi perlakuan dengan hasil terbaik untuk jumlah polong dan

berat basah polong.
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Lampiran 1. Denah Penelitian

ULANGAN 3

ULANGAN 1 ULANGAN 2
MOGO MIGI1
MI1G3 M2GO
M2G2 MOG3
MOG1 MIG2
M1GO M2G1
M2G3 MO0GO
MO0G2 MIG3
MI1G1 M2G2
M2GO MOGI
MO0G3 M1GO
M1G2 M2G3
M2Gl1 MO0G2

M2G2

MOG1

MI1GO

M2G3

MO0G2

M1Gl

M2GO

MO0G3

MI1G2

M2G1

MO0GO

MIG3
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian
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Kegiatan Penelitian

Minggu Ke-

4 1516

Persiapan alat dan bahan

penelitian

Persiapan media tanam

Pengaplikasian pupuk

guano

Pengaplikasian mulsa

sekam padi

Penanaman

Pemeliharaan

Pemangkasan

Panen

O| 0| 3| O\ WD

Parameter pengamatan

Panjang tanaman

Jumlah daun

Jumlah polong

Berat basah polong

<

Panjang polong

Berat basah berangkasan

o I ] e




49

Lampiran 3. Deskripsi Kacang Panjang Varietas Kanton Tavi

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk penampang batang

Ukuran sisi luar penampang batang
Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benangsari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk polong
Ukuran polong

Warna polong muda

Warna polong tua

Tekstur polong muda

Rasa polong muda

Bentuk biji

Warna biji

Jumlah biji per polong
Berat 1.000 bij1

Berat per polong

Jumlah polong per tanaman
Berat polong per tanaman
Ketahanan terhadap penyakit

Daya simpan polong pada suhu

(29 - 31 °C siang, 25 — 27 °C malam)
Hasil polong per hektar

Kebutuhan benih perhektar

Penciri utama

Keunggulan varietas

PT. East West Seed Indonesia

KP 3251 x KP 2408

bersari bebas

segi enam

0,6 — 0,8 cm

hijau

hijau

bulat telur (lanceolate)

panjang 10,0 — 12,0 cm, lebar 5,6 -
7,0 cm

seperti kupu - kupu

ungu kehijauan

ungu keputihan

hijau

kuning

34 — 36 hari setelah tanam

43 — 45 hari setelah tanam
silindris

panjang 63,25 — 63,65 cm, diameter
0,68 — 0,71 cm

hijau agak tua, paruh polong ungu
hijau kekuningan

renyah

manis

bulat lonjong

hitam dengan ujung putih

18 — 20 biyji

145-155¢

20-23 ¢

40 - 51

0,76 — 1,04 kg

tahan Gemini virus / Mungbean
Yellow Mosaic India Virus
(MYMIV)

3 - 5 hari setelah panen

18, 59 — 25,50 ton

25.000 tanaman

3,6 -3.8kg

warna kelopak bunga ungu
kehijauan, warna paru polong ungu,
biji hitam dengan ujung putih
produksi tinggi, tahan Gemini virus /
Mungbean Yellow Mosaic India
Virus MYMIV)



Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti
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beradaptasi dengan baik di dataran
Rendah dengan ketinggian 50 — 300
mdpl

PT. East West Seed Indonesia

Asep Harpenas, Drikarsa

Tukiman Misidi, Abdul Kohar

Sumber : Aldo Firmansyah (2024)



Lampiran 4. Rata-rata Pengamatan Panjang Tanaman Kacang Panjang

HARI SETELAH TANAM (HST) RATA-
PERLAKUAN 1 1 o3 35 TOTAL RATA
MO0GO 32.66 67.5 142.33 | 219.33 | 461.83 | 11545
MOGI 33.00 | 78.16 | 173.33 | 250.00 | 534.55 | 133.62
MO0G2 32.16 | 84.00 | 151.33 | 236.67 | 504.16 | 126.04
MO0G3 37.00 | 107.16 | 187.00 | 266.00 | 597.16 | 149.29
M1G0 32.00 | 61.50 | 159.33 | 261.00 | 513.83 | 128.45
M1GlI 30.66 | 71.50 | 166.67 | 232.00 | 500.83 | 125.20
M1G2 3533 | 90.66 | 133.33 | 206.67 | 466.00 | 116.55
M1G3 38.16 | 101.33 | 196.67 | 276.67 | 612.83 | 153.20
M2G0 42.83 | 128.00 | 205.00 | 295.00 | 670.83 | 167.70
M2Gl1 31.83 | 88.50 | 149.00 | 204.33 | 473.67 | 118.41
M2G2 36.66 | 102.33 | 202.00 | 269.33 | 610.33 | 152.58
M2G3 31.16 | 76.33 | 147.67 | 213.33 | 468.55 | 117.12
TOTAL 413.50 | 1057.00 | 2013.67 | 2930.33 | 6414.50 | 133.63

Lampiran 4a. Data Panjang Tanaman Kacang Panjang 14 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
MO0GO 35.00 | 28.00 35.00 98.00 32.66
MOGI o SEEE3 1,00 30.55 99.00 33.00
MO0G2 ROWUTNE it 32.55 96.55 32.16
MO0G3 40.00 | 36.55 34.55 | 111.00 | 37.00
M1G0 o0 | walEs) 38.00 96.00 32.00
MI1GlI 31.00 | 25.00 36.00 92.00 30.66
M1G2 27.00 | 45.00 34.00 | 106.00 | 35.33
M1G3 42.00 | 33.55 39.00 | 114.55 | 38.16
M2G0 43.55 | 36.55 48.55 | 128.55 | 42.83
M2Gl1 25.55 | 39.55 30.55 95.55 31.83
M2G2 32.55 | 39.00 38.55 | 110.00 | 36.66
M2G3 37.00 | 33.00 23.55 93.55 31.16
TOTAL 407.55 | 412.55 | 420.55 | 1240.55 | 34.45
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Lampiran 4b. Tabel Anova Panjang Tanaman Kacang Panjang 14 HST

. Ftabel
S/K Db Tk Kt | Fhit Ket
TS 005 [ 0.01 ©

Kelompok 2 7.16 3.58 0.11 3,44 5,72 ns

Perlakuan 11 434.18 39.47 1.22 2,26 3,18 ns

M 2 25.16 12.58 0.39 3,44 5,72 ns
G 3 88.40 29.46 0.91 3,05 4,82 ns
MG 6 320.61 53.43 1.66 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa 22 706.33 32.10
Total 35 1147.68
KK =16,44

%

Keterangan : ns = non signifikan

Lampiran Sa. Data Panjang Tanaman Kacang Panjang 21 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 ) 3 TOTAL RATA
MOGO 76.00 57.00 69.50 202.50 67.50
MOG1 119.00 57.00 58.50 234.50 78.16
MO0G2 78.00 95.00 79.00 252.00 84.00
MO0G3 127.50 104.00 90.00 321.50 107.16
M1GO 41.00 36.00 107.50 184.50 61.50
M1Gl1 81.00 33.50 100.00 | 214.50 71.50
M1G2 75,00 140.00 57.00 272.00 90.66
M1G3 122.00 100.00 82.00 304.00 101.33
M2GO 131.00 120.00 133.00 | 384.00 128.00
M2Gl1 65.00 115.50 85.00 265.50 88.50
M2G2 90.00 109.00 108.00 | 307.00 102.33
M2G3 119.00 62.00 48.00 229.00 76.33
TOTAL 1124.50 | 1029.00 | 1017.50 | 3171.00 88.08




Lampran Sb. Tabel Anova Panjang Tanaman Kacang Panjang 21 HST
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Keterangan : ns = non signifikan

Lampiran 6a. Data Panjang Tanaman Kacang Panjang 28 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN " > 3 TOTAL RATA
MOGO 177.00 | 115.00 | 135.00 | 427.00 142.33
MOG1 215.00 | 145.00 | 160.00 | 520.00 7 s
MO0G2 175.00 | 135.00 | 144.00 | 454.00 S £4
MO0G3 214.00 | 170.00 | 177.00 | 561.00 187.00
M1G0 170.00 | 135.00 | 173.00 | 478.00 159.33
MGl 205.00 | 135.00 | 160.00 | 500.00 166.66
M1G2 90.00 | 205.00 | 105.00 | 400.00 133.33
M1G3 195.00 | 230.00 | 165.00 | 590.00 196.66
M2G0 210.00 | 210.00 | 195.00 | 615.00 205.00
M2Gl1 105.00 | 205.00 | 137.00 | 447.00 149.00
M2G2 195.00 | 185.00 | 226.00 | 606.00 202.00
M2G3 205.00 | 145.00 | 93.00 443.00 147.66
TOTAL 2156.00 | 2015.00 | 1870.00 | 6041.00 | 167.80

) Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 2 575.04 287.52 0.35 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 12004.25 1091.29 1.36 2,26 3,18 ns
M 2 2116.54 1058.27 1.32 3,44 5,72 ns
G 3 1319.13 439.71 0.54 3,05 4,82 ns
MG 6 8568.56 1428.09 1.78 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa 22 17610.95 800.49
Total 35 30190.25
KK =32,12
%
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Lampiran 6b. Tabel Anova Panjang Tanaman Kacang Panjang 28 HST

. Ftabel
Ket
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 e

Kelompok 2 3408.38 | 1704.19 1.28 3,44 5,72 ns

Perlakuan 11 20176.30 | 1834.20 | 1.38 2,26 | 3,18 ns

M 2 1185.72 | 592.86 0.44 3,44 5,72 ns
G 3 1278.30 | 426.10 0.32 3,05 4,82 ns
MG 6 17712.27 | 2952.04 | 2.22 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa 22 12921494 | 1327.95
Total 35 52799.63
KK=21,71

%

Keterangan : ns = non signifikan

Lampiran 7a. Data Panjang Tanaman Kacang Panjang 35 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN " > 3 TOTAL RATA
MOGO 254.00 202.00 | 202.00 | 658.00 @933
MOG1 288.00 218.00 | 244.00 | 750.00 250.00
MO0G2 235.00 198.00 | 277.00 | 710.00 236.66
MO0G3 296.00 250.00 | 252.00 | 798.00 266.00
MI1GO 253.00 22 1100 SOSISOT | " issail) 261.00
MI1G1 265.00 223.00 | 208.00 | 696.00 232.00
MIG2 184.00 298.00 | 138.00 | 620.00 206.66
M1G3 306.00 295.00 | 229.00 | 830.00 276.66
M2G0 307.00 286.00 | 292.00 | 885.00 295.00
M2G1 187.00 279.00 | 147.00 | 613.00 204.33
M2G2 265.00 240.00 | 303.00 | 808.00 269.33
M2G3 297.00 165.00 | 178.00 | 640.00 213.33
TOTAL 3138.00 | 2877.00 | 2782.00 | 8791.00 | 246.45
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Lampiran 7b. Tabel Anova Panjang Tanaman Kacang Panjang 35 HST

Ftabel

S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 2 8594.72 | 4297.36 2.10 3,44 5,72 tn
Perlakuan 11 | 29496.97 | 2681.54 1.31 2,26 3,18 tn

M 2 37.72 18.86 0.09 3,44 5,72 tn
G 3 4911.63 | 1637.21 0.80 3,05 4,82 tn

MG 6 | 24547.61 | 4091.26 2.00 2,55 3,76 tn

Galat/Sisa 22 14494994 | 2043.17
Total 35 | 83041.63
KK =18, 34 %

Keterangan : ns = non signifikan

Lampiran 8. Rata-rata Pengamatan Jumlah Daun Kacang Panjang

HARI SETELAH TANAM (HST) RATA-
PERLAKUAN 1 o >3 35 TOTAL RATA
MO0GO 6.00 14.33 26.33 44.00 90.67 22.67
MOG1 7.00 16.00 29.00 52.00 104.00 26.00
MO0G2 8.00 16.00 36.33 56.33 116.67 29.16
MO0G3 8.00 18.00 38.67 6133 126.00 31.55
M1G0 6.67 14.33 43.00 70.67 134.67 33.67
MI1GlI 6.00 16.00 46.00 75.67 143.67 35.91
M1G2 8.00 16.00 37.33 61.33 122.67 30.67
M1G3 8.00 20.00 62.00 96.67 186.67 46.67
M2G0 8.00 20.00 55.33 90.33 173.67 43.41
M2Gl1 5.33 15.67 35.67 68.00 124.67 31.16
M2G2 8.00 22.00 60.00 93.33 183.33 45.83
M2G3 7.67 16.67 39.67 70.00 134.00 33.55
TOTAL 86.67 | 205.00 | 509.33 | 839.67 | 1640.67 34.18




Lampiran 8a. Data Jumlah Daun Kacang Panjang 14 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
MO0GO 5 5 8 18 6.00
MOGI 11 5 5 21 7.00
MO0G2 8 8 8 24 8.00
MO0G3 8 8 8 24 8.00
M1G0 6 6 8 20 6.66
MIGI1 5 5 8 18 6.00
MIG2 8 8 8 24 8.00
M1G3 8 8 8 24 8.00
M2G0 8 8 8 24 8.00
M2Gl1 4 “ 5 16 2293
M2G2 8 8 8 24 8.00
M2G3 8 8 7 23 7.66
TOTAL 87 84 89 260 oA

Lampiran 8b. Tabel Anova Jumlah Daun Kacang Panjang 14 HST
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Keterangan : * = nyata, ns = non signifikan

S/K Db | Jk Kt | Fhitung htahel Ket
0,05 0,01
Kelompok 2 1.05 0.52 0.27 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 32.22 2.92 1.50 2,26 3,18 ns
M 2 0.05 0.02 0.01 3,44 5,72 ns
G 3 R XS 7.18 3.68 3,05 4,82 *
MG 6 10.61 1.76 0.90 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa U 42.94 1.95
Total 35 76.22
KK =19, 34 %




Lampiran 8c. Tabel Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun Kacang Panjang 14

HST Perlakuan Pupuk Guano

RATA- NP Duncan .
PERLAKUAN RATA 0.5% Notasi
G2 24.00 0.45 a
G3 23.66 0.47 a
GO 20.66 0.49 b
Gl 18.33 c

Lampiran 9a. Data Jumlah Daun Kacang Panjang 21 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
MOGO 15 14 14 43 14.33
MOG1 23 14 11 48 16.00
MOG?2 17 Ly 14 48 16.00
MO0G3 20 20 14 54 18.00
M1GO 14 2 Il 43 14.33
M1Gl1 - in| 20 48 16.00
M1G2 11 26 11 48 16.00
M1G3 26 Lok 17 60 20.00
M2G0 20 20 20 60 20.00
M2G1 14 pe 11 47 15.66
M2G2 20 23 23 66 22.00
M2G3 23 14 13 50 16.66
TOTAL 220 210 185 615 17.08
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Lampiran 9b. Tabel Anova Jumlah Daun Kacang Panjang 21 HST
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Keterangan : ns = non signifikan

Lampiran 10a. Data Jumlah Daun Kacang Panjang 28 HST

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN " 5 3 TOTAL RATA
MO0GO 30 26 23 e 2o
MOG1 35 26 26 87 29.00
MO0G2 44 23 32 109 36.33
MOG3 40 41 35 116 38.66
M1G0 bl 33 ol 129 43.00
MI1G1 50 35 53 138 46.00
MIG2 17 62 33 112 37.33
M1G3 53 48 85 186 62.00
M2G0 47 44 75 166 P33
M2G1 1) 'y o 107 35.66
M2G2 44 59 77 180 60.00
M2G3 52 36 31 119 39.66
TOTAL 470 494 564 1528 42.44

. Ftabel Ket
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01
Kelompok 2 54.16 | 27.08 1.34 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 192.08 | 17.46 0.86 2,26 3,18 ns
M 2 42.00 | 21.00 1.03 3,44 5,72 ns
G 3 38.75 12.91 0.63 3,05 4,82 ns
MG 6 111.33 | 18.55 0.91 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa 22 444,55 | 20.20
Total 35 690.75
KK =26,31 %
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Lampiran 10b. Tabel Anova Jumlah Daun Kacang Panjang 28 HST

Keterangan : * = nyata, ns = non signifikan

. Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 2 397.55 | 198.77 1.08 344 | 5,72 tn
Perlakuan 11 | 4324.22 | 393.11 2.15 2,26 | 3,18 tn
M 2 1752.38 | 876.19 4.79 3,44 | 5,72 *
G 3 494.00 | 164.66 0.90 3,05 | 4,82 tn
MG 6 | 2077.83 | 346.30 1.89 2,55 3,76 tn
Galat/Sisa 22 | 4021.11 | 182.77
Total 35 | 8742.88
KK =131,85
%

Lampiran 10c. Tabel Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun Kacang Panjang 28

HST Perlakuan Mulsa Sekam Padi

RATA- NP Duncan .

PERLAKUAN RATA 0.5% Notasi
M2 143.00 3.30 a
M1 141.25 347 a
MO 97.75 b




Lampiran 11a. Data Jumlah Daun 35 HST
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ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
MOGO 48 47 37 132 44.00
MOGI1 68 53 35 156 52.00
MO0G2 73 57 39 169 56.33
MO0G3 79 61 44 184 61.33
M1GO 60 75 77 212 70.66
M1Gl1 86 68 73 227 75.66
M1G2 41 91 S9) 184 61.33
M1G3 107 80 103 290 96.66
M2G0 109 79 83 271 90.33
M2Gl1 63 85 56 204 68.00
M2G2 90 89 101 280 93.33
M2G3 110 63 37 210 70.00
TOTAL 934 848 737 2519 69.97
Lampiran 11b. Tabel Anova Jumlah Daun 35 HST
3 Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 7k 1625.72 812.86 2.90 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 9127.63 829.78 2.96 2,26 3,18 ns
M 2 5046:22 ||| 252311 9.02 3,44 5,72 *k
G 3 555.41 185.13 0.66 3,05 4,82 ns
MG 6 3526.00 587.66 2.10 IS5 3,76 ns
Galat/Sisa 22 6151.61 279.61
Total 35 | 16904.97
KK =23,89
%

Keterangan : ** = sangat nyata, ns = non signifikan
g gat ny, g




Lampiran 11c. Tabel Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun Kacang Panjang 35

HST Perlakuan Mulsa Sekam Padi

RATA- NP Duncan .

PERLAKUAN RATA 0.05% Notasi
M2 241.45 4.08 a
M1 228.25 4.29 b
MO 160.25 c

Lampiran 12a. Data Jumlah Polong Kacang Panjang Panen Pertama

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 3 3 TOTAL RATA
MOGO 1 1 0 . 0.66
MOG1 3 1 0 4 i 48
MO0G2 2 2 2 6 2.00
MO0G3 3 3 2 8 2.66
M1G0O 0 1 2 3 1.00
M1Gl1 1 2 2 5 1.66
M1G2 1 4 1 6 2.00
MIG3 2 3 2 % 2.5%
M2G0 1 3 1 J 1.66
M2Gl1 0 3 1 4 158
M2G2 € 4 3 10 3.33
M2G3 2 1 0 3 1.00
TOTAL 19 28 16 63 T, /e




Lampiran 12b. Data Jumlah Polong Kacang Panjang Panen Kedua

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN " > 3 TOTAL RATA
MOGO 4 0 2 6 2.00
MOG1 3 0 3 6 2.00
MO0G2 1 2 0 3 1.00
MO0G3 2 2 3 7 2.33
MI1GO 2 1 1 4 1.00
MI1G1 1 1 2 4 1.33
MI1G2 2 2 0 4 1.33
MIG3 4 7 3 9 3.00
M2GO 3 4 3 10 3.33
M2G1 0 0 0 0 0.00
M2G2 3 4 il 19 4.00
M2G3 3 4 1 6 2.50
TOTAL 28 20 23 71 1.98

Lampiran 12c¢. Data Jumlah Polong Kacang Panjang Panen Ketiga

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN N > 3 TOTAL RATA
MOGO 0 0 1 { 1.00
MOG1 2 0 9 4 2.00
MO0G2 2 1 0 3 1.00
MOG3 2 2 1 5 1.66
MI1GO 3 1 2 6 L aF,
MI1GI o 1 0 6 2.00
M1G2 0 1 0 1 0.33
MIG3 2) 1 0 3 1.00
M2GO 2 0 1 3 1.00
M2Gl1 0 0 0 0 0.00
M2G2 3 1 0 4 1.33
M2G3 1 1 4 6 1.00
TOTAL 22 9 11 42 1.15
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Lampiran 12d. Data Jumlah Polong Kacang Panjang

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
MO0GO 5 1 3 9 3.00
MOGI 8 1 5 14 4.67
MO0G2 5 5 2 12 4.00
MO0G3 7 7 6 20 6.67
M1G0 5 3 5 13 4.33
MIGI1 7 2 4 13 4.33
MIG2 3 7 1 11 3.67
M1G3 8 6 5 O 6.33
M2G0 6 2 » 18 6.00
M2G1 0 3 1 4 1.33
M2G2 9 9 8 26 8.67
M2G3 6 4 5 L3 5.00
TOTAL 69 55 50 174 4.83

Lampiran 12e. Tabel Anova Jumlah Polong Kacang Panjang

- Ftabel
S/K Db Ik { e P Ket
b - "N b o1 ©

Kelompok 2 16.16 8.08 2.49 3,44 5,72 *x

Perlakuan il I 119.66 10.87 3.36 2,26 3,18 ok

M 2 3.16 1.58 0.11 3,44 5,72 ns
G 3 34.33 11.44 3.53 D 4,82 *
MG 6 82.16 13.69 4.23 b 3,76 ok
Galat/Sisa b, 71.16 3.23
Total 35 207.00
KK =3721 %

Keterangan : * = nyata, ** = sangat nyata, ns = non signifikan
g y gat ny g



Lampiran 12f. Tabel Uji Lanjut Duncan Jumlah Polong Kacang Panjang

Perlakuan Pupuk Guano

RATA- | NP Duncan )
PERLAKUAN RATA 0.05% Notasi
G3 18.00 0.58 a
G2 16.33 0.61 b
GO0 13.33 0.63 c
Gl 10.33 d
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Lampiran 12g. Tabel Uji Lanjut Duncan Jumlah Polong Interaksi Perlakuan

Mulsa Sekam Padi Dan Pupuk Guano

RATA- NP Duncan .

PERLAKUAN RATA 0,05% Notasi
M2G2 8.66 1415 a
MOG3 6.66 1.84 b
M1G3 6.33 1.90 be
M2G0 6.00 1.94 be
M2G3 5.00 107 bc
MOG1 4.66 1.99 c
M1GO 4.33 2.01 c
M1Gl1 4.33 2.02 c
MO0G2 4.00 2.03 c
M1G2 3.66 2.04 c
MOGO 3.00 2.05 cd
M2Gl1 1.33 d




Lampiran 13a. Data Berat Basah Polong Kacang Panjang

65

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
MOGO 144 54 75 273 91.00
MOGI 152 61 134 347 115.67
MO0G2 166 163 69 398 132.67
MO0G3 175 235 160 570 190.00
MI1GO 177 121 202 500 166.67
MIGI1 198 91 134 423 141.00
MIG2 125 277 40 442 147.33
MIG3 234 243 185 662 220.67
M2GO 219 224 198 641 213.67
M2G1 0 147 72 2Ly 73.00
M2G2 318 263 2k 834 278.00
M2G3 261 165 130 556 YK,
TOTAL 2169 | 2044 | 1652 5865 162.91

Lampiran 13b. Tabel Anova Berat Basah Polong Kacang Panjang

Keterangan : * = nyata, ** = sangat nyata, ns = non signifikan
g y gat ny g

! Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 9 12127.16 6063.58 1.93 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 112598.08 | 10236.18 3.26 2,26 3,18 wk
M 2 18908.16 9454.08 3.01 3,44 5,72 ns
G 3 41908.97 13969.65 4.45 3,05 4,82 *
MG 6 51780.94 8630.15 2.74 2,55 3,76 *
Galat/Sisa 9] 69043.50 3138.34
Total 35 193768.75
KK =34, 38 %




Lampiran 13c. Tabel Uji Lanjut Duncan Berat Basah Polong Kacang

Panjang Perlakuan Pupuk Guano

RATA- | NP Duncan .
PERLAKUAN RATA 0.05% Notasi
G3 596.00 18.25 a
G2 558.00 19.17 b
GO0 471.33 19.75 C
Gl 329.66 d

Lampiran 13d. Tabel Uji Lanjut Duncan Berat Basah Polong Interaksi

Perlakuan Mulsa Sekam Padi Dan Pupuk Guano

RATA- NP Duncan :
PERLAKUAN RATA 0.05% Notasi
M2G2 278.00 54.76 a
MI1G3 220.67 hi7k s ! b
M2G0 213.67 5023 b
MOG3 190.00 60.48 be
M2G3 533 61.39 bc
M1GO 166.67 62.10 be
MIG2 147.33 62.65
MIGI1 141.00 63.09 c
MO0G2 15206 7 63.45 cd
MOGl1 115.67 63.75 cd
MOGO 91.00 GuR0 cd
M2Gl1 73.00 d




Lampiran 14a. Data Panjang Polong Tepanjang Kacang Panjang

ULANGAN RATA-

PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
MOGO 74.4 83.0 70.6 228.0 76.00
MOG1 72.4 90.6 76.6 239.6 79.88
MO0G2 86.2 82.0 79.3 247.5 82.55
MO0G3 79.0 79.6 66.8 225.4 75.11
M1G0 1.7 75.1 71.5 2243 74.77
MI1G1 81.2 81.6 92.1 254.9 84.98
MI1G2 79.2 87.3 T 239.5 79.88
MIG3 84.9 82.2 8L.5 248.6 82.88
M2GO 79.1 89.1 81.0 249.2 83.00
M2G1 0 0%:3 94.0 186.3 93.15
M2G2 86.6 80.2 78.8 245.6 81.80
M2G3 79.1 88.5 72.5 240.1 80.30
TOTAL SHOISMEELOTINSE | (98T 2829 81.30
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Lampiran 14b. Tabel Anova Panjang Polong Terpanjang Kacang Panjang

%

Keterangan : ns = non signifikan

: Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 2 726.21 363.10 1.35 3,44 5,72 ns
Perlakuan 11 1246.41 113, 3] 0.42 2,26 3,18 ns
M Ok 89.33 44.66 0.16 3,44 5,72 ns
G 3 158.02 52.67 0.19 3,05 4,82 ns
MG 6 999.05 166.50 0.62 2,55 3,76 ns
Galat/Sisa 22 5876.10 | 267.09
Total 35 7848.73
KK =20,13




Lampiran 15a. Data Berat Basah Berangkasan Kacang Panjang

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN " > 3 TOTAL RATA
MO0GO 100 &3 46 229 76.33
MOGI 70 118 57 245 81.67
MO0G2 85 68 64 217 72.33
MO0G3 78 110 62 250 83.33
MI1GO 166 133 114 413 137.67
MIGI1 129 159 97 385 128.33
MIG2 86 154 113 353 117.67
M1G3 170 135 143 448 149.33
M2GO 189 161 110 460 153.33
M2G1 199 184 102 485 161.67
M2G2 177 1L 4 165 464 154.67
M2G3 181 102 96 379 126.33
TOTAL 1630 1529 1169 4328 120.22

Lampiran 15b. Tabel Anova Berat Basah Berangkasan Kacang Panjang
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Keterangan : ** = sangat nyata, ns = non signifikan
g gat ny g

L Ftabel
S/K Db Jk Kt Fhitung 0.05 0.01 Ket
Kelompok 9 9786.72 4893.36 6.56 3,44 5,72 ok
Perlakuan 11 36986.22 | 3362.38 4.50 2,26 3,18 ok
M 2 32947.05 | 16473.52 22.09 3,44 5,72 *ok
G 3 424.22 141.40 0.18 3,05 4,82 tn
MG 6 3614.94 602.49 0.80 2,55 3,76 tn
Galat/Sisa U 16405.27 745.69
Total 35 63178.22
KK =22,71%




Lampiran 15c. Tabel Uji Lanjut Duncan Berat Basah Berangkasan Kacang

Panjang Perlakuan Mulsa Sekam Padi

RATA- NP duncan )

PERLAKUAN RATA 0.05% Notasi
M2 447.00 6.67 a
M1 399.75 7.00 b
MO 235.25 c
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Benih kacang panjang Gambar 2. Penanaman benihacang
varietas kanton tavi panjang

Gambar 4. Penimbangan pupuk
guano

Gambar 5. Pengaplikasian mulsa Gambar 6. Pengukuran panjang
sekam padi tanaman
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Gambar 7. Tanaman kacang panjang Gambar 8. Tanaman kacang panjang
21 HST 42 HST

Gambar 9. Tanaman kacang panjang Gambar 10. Penimbangan polong
49 HST kacang panjang
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Lampiran 17. Hasil Panen Polong Kacang Panjang

(c). MOG2 (d). MOG3

(e)- M1GO (H). M1G1



MI1G2

(g)- MIG2 (h). M1G3

(i) M2G1

M2G3

(k). M2G2 (1). M2G3
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